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Abstract: The aim of this research was to know the influence of learner 

participation and way of learning to students’ learning result of accounting of XI 

IPS SMAN 5 Metro School Year 2013/2014. Population of this research was 

entire all class student of XI IPS SMAN 5 Metro as many as two classes with total 

52 students. Using Cochran formula with simple random sampling got the  

samples counted 46 students. Method that used is descriptive research of 

verifikative with approach of ex post facto and survey. The result of research 

showed that, there was influence of enthusiasm learning and way of learning to 

students’ learning result of accounting. The conclusion of this research were: 1). 

There is influence of enthusiasm learn to students’ learning result of accounting 

2). There is influence of way of learning to students’ learning result of accounting 

3). There is influence of the enthusiasm and the way of learning to students’ 

learning result of accounting 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan cara belajar 

terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMAN 5 Metro Tahun 

Pelajaran 2013/2014. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 

SMAN 5 Metro sebanyak dua kelas dengan jumlah keseluruhan 52 siswa. 

Menggunakan rumus Cochran dengan simple random sampling didapat sampel 

sebanyak 46 siswa. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif verifikatif 

dengan pendekatan ex post facto dan survei. Hasil penelitian menunjukan bahwa, 

ada pengaruh minat belajar dan cara belajar terhadap hasil belajar akuntansi.  

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan, (1) ada pengaruh minat belajar 

terhadap hasil belajar akuntansi siswa,(2) ada pengaruh cara belajar terhadap hasil 

belajar akuntansi siswa (3) ada pengaruh minat dan cara belajar terhadap hasil 

belajar akuntansi siswa.  

 

kata kunci: cara belajar, hasil belajar, minat belajar. 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha untuk membimbing dan 

mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak didik dalam bentuk 

pendidikan formal dan non-formal.  Pendidikan  yang bersifat formal adalah 

pendidikan yang diselenggrakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar 

secara berjenjang dan berkesinambungan,  seperti pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan formal ini diatur berdasarkan 

ketentuan-ketentuan pemerintah dan mempunyai keseragaman pola yang bersifat 

nasional. Sedangkan pendidikan non-formal adalah pendidikan yang 

diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak 

berjenjang dan tidak berkesinambungan. Selain itu, dalam pendidikan non formal 

tidak ada keseragaman pola yang bersifat nasioanal dan modelnya sangat 

beragam. 

 

Anak sebagai peserta didik menjadi sasaran utama dalam kegiatan pendidikan, 

sehingga mereka diharapkan dapat mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan 

belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya menguasai materi pelajaran, 

keterampilan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan hasil belajar 

yang dicapai siswa. Hasil belajar yang dicapai siswa merupakan salah satu 

indikator dalam menilai mutu sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar yang dilakukan dengan evaluasi 

atau penilaian dan merupakan cara atau tindak lanjut untuk mengukur tingkat 

penguasaan siswa. Dengan mengetahui hasil belajar dapat diketahui kedudukan 

siswa yang pandai, sedang atau lambat.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan diSMA Negeri 5 

Metrodan keterangan dari guru bidang studiakuntansi mengenai hasil belajar 

akuntansi siswa kelas XI  IPS  Tahun pelajaran 2013/2014, nilai mata pelajaran 

akuntansi siswa kelas XI IPS pada saat MID Semester dapat diketahui bahwa 

siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70 hanya sebanyak 18 

siswa atau  34,62% dari 52 siswa. Artinya hanya sebesar 34,62% dari 52 siswa 

yang dapat menguasai materi pelajaran. Sedangkan sebanyak 34 siswa atau 

65,38% dari 52 siswa belum menguasai materi pelajaran. Kenyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

5 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014 masih rendah. 

 

Menurut Dalyono (2005: 55) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor internal, meliputi cara belajar, kebiasaan belajar, aktivitas belajar, 

motivasi belajar, sikap, minat, kondisi psikis, dan keadaan kultur. 

2. Faktor eksternal, meliputi faktor-faktor berikut. 

a. Faktor keluarga seperti interaksi dengan orang tua, keadaan ekonomi, dan  

sarana belajar di rumah. 

b. Faktor sekolah seperti disiplin belajar, fasilitas belajar, metode mengajar, 

interaksi guru dan murid, dan aktivitas guru. 

c. Faktor masyarakat seperti tempat tinggal, pergaulan, interaksi kepada 

masyarakat sekitar. 



d. Faktor lingkungan sekitar seperti keadaan sekitar tempat tinggal, keadaan 

lalu lintas dan iklim tempat tersebut. 

 

Faktor intern merupakan faktor utama dalam menentukan intensitas belajar  

seorang siswa yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar  yang dicapai. Salah 

satu faktor yang diduga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar adalah minat. 

Dalam hal ini minat merupakan landasan penting bagi seseorang untuk 

melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat bukan saja 

dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang, tetapi juga dapat mendorong orang 

untuk tetap melakukan dan memperoleh sesuatu. Minat dikatakan penting dalam 

kegiatan pembelajaran karena mempunyai pengaruh yang besar terhadap hasil 

belajar. Siswa yang memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu akan 

mempelajari mata pelajaran tersebut dengan tekun dan sungguh-sungguh. Namun 

sebaliknya, jika siswa tidak memiliki minat pada mata pelajaran tertentu maka 

sulit bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik. Hal ini tentu saja dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

Selain minat, faktor penting yang diduga mempengaruhi hasil belajar adalah cara 

belajar. Cara belajar merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan 

kegiatan belajar misalnya bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti 

pelajaran, aktivitas belajar mandiri yang dilakukan, pola belajar mereka dan cara 

mengikuti ujian. Kualitas cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang 

diperoleh. Cara belajar yang tepat akan menyebabkan berhasilnya belajar, 

sebaliknya cara belajar yang kurang tepat akan menyebabkan kurang berhasil atau 

gagalnya belajar. Cara belajar sangat mempengaruhi berhasil atau tidak seseorang 

dalam belajar. Cara belajar siswa mempengaruhi hasil belajar yang dicapai, 

karena cara belajar merupakan faktor penentu dalam memudahkan siswa 

memahami materi pelajaran yang berakibat pada hasil belajar yang dicapai. Selain 

itu,  siswa yang mengetahui cara belajar yang tepat akan mendapat hasil belajar 

yang maksimal, karena ketika siswa mengetahui cara belajar yang tepat maka 

hasil belajar siswa tersebut akan meningkat. Menurut Slameto (2003: 69) belajar 

teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang 

tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. 

 

Mengacu pada uraian diatas, diduga faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014adalahminat 

belajar dan cara belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut. 

  

1. Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014? 

2. Apakah ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas 

XI IPS SMA Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014? 

3. Apakah ada pengaruh minat dan cara belajar terhadap hasil belajar akuntansi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014? 

 

 

 



 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Slameto (2003: 2)belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.Minat adalah suatu rasa lebih suka pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2003: 180). Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 

 

Minat dapat timbul kerena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. 

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk 

mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu. Timbulnya minat 

belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk 

menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup 

senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 

yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan menghasilkan prestasi yang 

rendah  (Dalyono, 2005: 56-57).Minat belajar akuntansi adalah perasaan suka atau 

tertarik terhadap pelajaran akuntansi melalui proses atau usaha yang dilakukan 

peserta didik untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

 

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 5) cara belajar adalah sebagai pola-pola 

umum kegiatan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan yang telah digariskan. Sedangkan menurut  Hakim (2002: 7) cara belajar 

adalah cara yang memungkinkan siswa menguasai ilmu dengan lebih mudah dan 

lebih cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang dikeluarkannya. 

 

 

Menurut Slameto (2003:74) cara belajar yang efisien antara lain, (1) Pembuatan 

jadwal dan pelaksanaannya, (2) Membaca dan membuat catatan, (3) Mengulang 

bahan pelajaran, (4) Konsentrasi dalam belajar, dan (5) Mengerjakan tugas. 
 

Dengan demikian dapat dikatakan, Cara belajar akuntansi adalah metode atau 

teknik yang digunakan siswa agar lebih mudah memahami materi pelajaran 

akuntansi melalui proses dan usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan 

dan pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan. 

 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Ex post facto dan 

survey. Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kegiatan tersebut.Pendekatan 

survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 



pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara 

terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono, 2010:12). 

 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif verifikatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan keadaan 

obyek atau subyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). 

Sedangkan tujuan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-

variabel dalam suatu populasi data.  

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 5 Metro 

Tahun Pelajaran 2013/2014yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak52 siswa. Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi digunakan 

rumus Cochran. Jadi, besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 46 siswa. 

Dengan menggunakan rumus Cochran, maka dalam menentukan besarnya sampel 

dapat mempertimbangkan atau memasukkan karakter yang terdapat pada populasi 

sehingga diharapkan penentuan besarnya sampel tersebut akan dapat 

mencerminkan kondisi populasi yang sebenarnya.Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah angket, observasi, dokumentasi dan tes.  Pengujian 

hipotesis dianalisis dengan menggunakan regresi linier sederhana dan regresi 

linier multiple.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menguji ada atau tidak pengaruh kedua variabel X, yaitu minat dan cara 

belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPSSMA Negeri 5 Metro 

Tahun Pelajaran 2013/2014, maka digunakan analisis regresi sederhana untuk 

menguji hipotesis pertama dan kedua. Sedangkan untuk hipotesis ketiga 

menggunakan regresi linier multiple. 

 

A. Hipotesis Pertama 

Berdasarkan perhitungan koefisien regresi didapat persamaan regresi 

Ŷ = 44,048 + 0,484 X1. 

1. Konstanta a sebesar 44,048 menyatakan bahwa jika tidak ada skor minat 

belajar( X=0 ) maka rata-rata skor hasil  belajar akuntansi sebesar 44,048. 

2. Koefisien regresi untuk X sebesar 0,484  menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,484. 

(Rusman, 2011: 79) 

 

Dengan demikian, diperoleh  t hitung untuk  minat belajar  sebesar 3,553> t tabel 

sebesar 2,01 dan probabilitasnya (sig.) adalah 0,001< 0,05  hal ini berarti 

H0ditolak dan H1 diterima. Dengan kata lain, minat belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar akuntansi. Hubungan antara minat belajar dengan 

hasil belajar akuntansi sebesar 0,472 termasuk kategori tingkat hubungan yang 

cukup tinggi dengan kadar determinasi sebesar 0,223 yang berarti hasil belajar 



akuntansidipengaruhi minat belajar siswa sebesar 22,3% dan sisanya 

77,7%dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

1. Pengaruh Minat Belajar Siswa (X1) terhadap Hasil Belajar Akuntansi(Y) 

Berdasarkan analisis data, diperoleh koefesien korelasi r sebesar 0,472 yang 

menunjukan bahwa tingkat hubungannya cukup tinggi. Kemudian kadar 

determinasi atau (r
2
) diperoleh sebesar 0,223 atau 22,3% yang menunjukan bahwa 

pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar sebesar 22,3%. Hal ini menunjukkan 

fakta bahwa minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi. 

 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan pendapat Dalyono (2005: 55-57) yang 

menyatakan bahwa minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi 

yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi 

yang rendah. Hal ini diperkuat dengan pendapat Slameto (2003:180) yang 

menyatakan bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa maka siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya sehingga hasil 

belajar yang diperoleh tidak maksimal. 

 

Hasil belajar yang baik akan dicapai oleh siswa jika minat siswa terhadap mata 

pelajaran tertentu juga tinggi karena pada dasarnya minat merupakan sebuah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat hubungan tersebut semakin besar minat. Menurut Slameto (2003: 

180) minat adalah suatu rasa lebih suka pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 

yang menyuruh. 

 

Penelitian mengenai minat belajar telah dilakukan sebelumnya oleh Huliyatul 

Aini(2011)“Pengaruh Minat Belajar, Cara Belajar, dan Lingkungan Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS MA Al Fatah Natar 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2010/2011” yang  menyatakan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan minat belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas XI IPS MA Al Fatah Natar Semester Ganjil Tahun Pelajaran 

2010/2011yang dibuktikan dengan Fh> Ft yaitu 24.919 > 2,769 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,000. 

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Huliyatul Aini 

(2011) adalah pada variabel dependent. Pada penelitian Huliyatul Aini (2011), 

dinyatakan bahwa minat belajar secara signifikan akan meningkatkan prestasi 

belajar yang merupakan pengaruh dari perbaikan mutu hasil belajar siswa yang 

ditandai dengan proses perubahan sesuatu menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan 

kurikulum. Sedangkan pada penelitian ini, minat belajar akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar yang merupakan penilaian hasil evaluasi yang 

mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga dapat 

menjawab pertanyaan yang diujikan.  

 



Hasil belajar merupakan tingkat pencapaian dari pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari ataupun diujikan, sedangkan prestasi belajar adalah 

pengungkapan (akumulasi) dari hasil belajar yang diperoleh sebelumnya, 

sekarang, dan mungkin masa yang akan datang. Keberhasilan siswa dalam belajar 

akan sangat mempengaruhi tingkat perolehan siswa terhadap prestasi belajar. 

Keberhasilan belajar dapat diperoleh melalui adanya evaluasi. 

 

Hal ini sejalan dan mendukung pendapat Dalyono (2005: 55-57) yang menyatakan 

bahwa minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. 

jika minat belajar telah tertanam kuat dalam diri siswa, maka kemampuan siswa 

untuk menyerap materi pelajaran akan optimal yang selanjutkan akan menjadikan 

hasil belajar menjadi baik. Sebaliknya, jika minat belajar siswa rendah, maka 

siswa akan kesulitan dalam menyerap materi pelajaran yang diberikan sehingga 

akan berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa yang rendah atau kurang 

optimal. 

B. Hipotesis Kedua 

Berdasarkan perhitungan koefisien regresi didapat persamaan regresi 

Ŷ = 47,252+ 0,377 X2. 

1. Konstanta a sebesar 47,252 menyatakan bahwa jika tidak ada skor cara 

belajar siswa( X=0 ) maka rata-rata skor hasil  belajar akuntansi sebesar 

47,252 

2. Koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,377  menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,377. 

(Rusman, 2011: 79) 

 

Dengan demikian, diperoleh  t hitung untuk  cara belajar  sebesar 3,994> t tabel 

sebesar 2,01 dan probabilitasnya (sig.) adalah 0,000< 0,05  hal ini berarti H0 

ditolak dan H1 diterima.Dengan kata lain, cara belajar berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar akuntansi. Hubungan antara cara belajar dengan 

hasil belajar akuntansi sebesar 0,516 termasuk kategori tingkat hubungan yang 

cukup tinggi dengan kadar determinasi sebesar 0,266 yang berarti hasil belajar 

akuntansi dipengaruhi cara belajar siswa sebesar 22,6% dan sisanya 

73,4%dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Pengaruh Cara Belajar Siswa (X2) terhadap Hasil Belajar Akuntansi (Y) 

Berdasarkan analisis data, diperoleh koefesien korelasi r sebesar 0,516 yang 

menunjukan bahwa tingkat hubungan cara belajar dan hasil belajar cukup tinggi. 

Kemudian kadar determinasi atau (r
2
) diperoleh sebesar 0,266 atau 22,6% yang 

menunjukan bahwa pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar sebesar 22,6%. 

Hal ini menunjukkan fakta bahwa cara belajar mempengaruhi hasil belajar. 



Hasil analisis di atas sejalan dengan pendapat Dalyono (2005: 57) yang 

menyatakan bahwa cara belajar seseorang mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar. Hal ini diperkuat dengan pendapat Slameto (2003: 69) yang mengatakan 

bahwa belajar teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih 

cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil 

belajar.Sedangkan pendapat Slameto (2003: 74) cara belajar yang efektif dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diaharapkan sesuai 

dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. 

 

Menurut Slameto (2003: 82)cara belajar adalah cara atau jalan yang harus dilalui 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. belajar bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan, sikap, kecakapan, dan keterampilan. Kebiasaan belajar juga akan 

mempengaruhi belajar itu sendiri. Menurut  Hakim (2002: 7) cara belajar efisien 

adalah cara belajar yang memungkinkan siswa menguasai ilmu dengan lebih 

mudah dan lebih cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang 

dikeluarkannya. Sedangkan menurut Djamarah dan Zain (2006: 5) cara belajar 

adalah sebagai pola-pola umum kegiatan anak didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

 

Penelitian tentang cara belajar sebelumnya telah dilakukan oleh Imam Ramadi 

(2012)dengan judul “Pengaruh Ketersediaan Sarana Belajar Di Rumah dan Cara 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X Semester Ganjil SMA 

Negeri 15 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2010/2011.”. Penelitian ini 

menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan cara belajar terhadap 

prestasi belajar ekonomi siswa kelas X Semester Ganjil SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2010/2011 yang ditunjukkan oleh hasil uji regresi 

linier sederhanadiperoleh thitung sebesar 11,299 >ttabel sebesar 1,990 dengan 

koefisien deterrminasi R
2
= 0,568. 

 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Imam Ramadi 

(2011) adalah pada variabel dependent. Pada penelitian Imam Ramadi (2011), 

dinyatakan bahwa cara belajar secara signifikan akan meningkatkan prestasi 

belajar yang merupakan pengaruh dari perbaikan mutu hasil belajar siswa yang 

ditandai dengan proses perubahan sesuatu menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan 

kurikulum. Sedangkan pada penelitian ini, cara belajar akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar yang merupakan penilaian hasil evaluasi yang 

mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga dapat 

menjawab pertanyaan yang diujikan. Selain itu pada penelitian ini, cara belajar 

lebih ditekankan pada tindakan siswa dalam aktivitas belajar. 

 

Hal ini sejalan dan mendukung pendapat Slameto (2003: 69) yang mengatakan 

bahwa belajar teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih 

cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. siswa 

yang menerapkan cara belajar yang efektif dan efisien dalam kegiatan belajar 

sehari-hari, maka siswa tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang baik dan 

maksimal. Sebaliknya, jika siswa belum mampu menerapkan cara belajar yang 

efektif dan efisien, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik 

dan tidak maksimal. 



 

C. Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan perhitungan koefisien regresi didapat persamaan regresi 

Ŷ = 26,341+ 0,482 X1 + 0,376 X2. 

1. Konstanta a sebesar 26,341 menyatakan bahwa jika tidak ada skor minat 

belajar dan cara belajar (X=0), maka skor hasil belajar akuntansi sebesar 

26,341 

2. Koefisien regresi (b1) untuk X1 sebesar 0,482 menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X variabel minat belajar  akan meningkatkan hasil 

belajar sebesar 0,482. 

3. Koefisien regresi (b2) untuk X2 sebesar 0,376  menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu satuan X variabel persepsi cara belajar akan meningkatkan 

hasil belajar sebesar 0,376 . (Rusman, 2011: 84) 

 

Berdasarkan analisis data diperoleh F hitung 20,465 > F tabel  3,21 atau sig. 0,000< 

0,05 dengan demikian HO ditolakdan H1 diterima atau dengan kata lain ada 

pengaruh yang signifikan minat belajar dan cara belajar terhadap hasil belajar 

akuntansi siswa kelas XI IPS SMANegeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014 

sebesar 0,488 atau 48,8 %. Dengan demikian hipotesis penelitin ini terbukti dan 

sisanya 51,2 % dipengaruhi faktor lain.(Rusman, 2011:83) 

Berdasarkan analisis data, diperoleh koefesien korelasi r sebesar 0,698 yang 

menunjukan bahwa tingkat hubungan minat belajar dan cara belajar dengan hasil 

belajar cukup tinggi. Kemudian kadar determinasi atau (r2) diperoleh sebesar 

0,488 atau 48,8% yang menunjukan bahwa pengaruh minat belajar dan cara 

belajar terhadap hasil belajar sebesar 48,8%. Hal ini menunjukkan fakta bahwa 

minat belajar dan cara belajar berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi. 

Berhasil atau tidak siswa dalam belajar dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 3) hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Sedangkan menurut Sukmadinata 

(2007: 189) hasil belajar atau achievment merupakan realisasi atau pemekaran 

dari kecakapan-kecakapan potensial atau kepasitas yang dimiliki seseorang. 

Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik 

perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun 

keterampilan motorik.  

Hasil belajar yang baik akan dicapai oleh siswa jika minat siswa terhadap mata 

pelajaran tertentu juga tinggi karena pada dasarnya minat merupakan sebuah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat hubungan tersebut semakin besar minat. Menurut Slameto (2003: 

180) minat adalah suatu rasa lebih suka pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 

yang menyuruh. 

 



Hal ini sejalan dan mendukung pendapat Dalyono (2005: 55-57) yang menyatakan 

bahwa minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 

sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. 

jika minat belajar telah tertanam kuat dalam diri siswa, maka kemampuan siswa 

untuk menyerap materi pelajaran akan optimal yang selanjutkan akan menjadikan 

hasil belajar menjadi baik. Sebaliknya, jika minat belajar siswa rendah, maka 

siswa akan kesulitan dalam menyerap materi pelajaran yang diberikan sehingga 

akan berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa yang rendah atau kurang 

optimal. 

Selain itu, salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu cara 

belajar. Banyak siswa yang mengalami kegagalan atau mendapat nilai di bawah 

standar yang ditentukan  sekolah. Salah satu penyebabnya adalah karena mereka 

tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif dan efisien. Cara belajar yang 

efektif dan efisien dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

Menurut Dalyono (2005: 57) cara belajar seseorang juga mempengaruhi 

pencapaian hasil belajarnya. 

Hal ini sejalan dan mendukung pendapat Slameto (2003: 69) yang mengatakan 

bahwa belajar teratur setiap hari dengan pembagian waktu yang baik, memilih 

cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar. siswa 

yang menerapkan cara belajar yang efektif dan efisien dalam kegiatan belajar 

sehari-hari, maka siswa tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang baik dan 

maksimal. Sebaliknya, jika siswa belum mampu menerapkan cara belajar yang 

efektif dan efisien, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik 

dan tidak maksimal. 
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